BAB I11

METODE PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Metode Penelitian
1. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis lebih memfokuskan pada apakah
dengan adanya Badan Usaha Milik Desa Imbanagara Raya dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. usaha yang di bentuk apakah

merupakan usaha yang menunjukan potensi yang ada di desa.

2. Sasaran Penelitian
Sasaran dalam penelitian ini adalah pihak — pihak yang dianggap
mengetahui mengenai permasalahan yang akan diteliti oleh penulis.
Pihak tersebut ialah Badan Usaha Milik Desa Imbanagara Raya dan
Tokoh Masyarakat.
3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan Desa Imbanagara Raya Kabupaten
Ciamis.
4. Metode Penelitian
Metode Penelitian yang dilaksanakan yaitu Metode Penelitian
Kualitatif. Metode Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang dapat
menjelaskan fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaan,
persepsi seseorang atau kelompok orang terhadap sesuatu (Hamdi,

2012;9).
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Penelitian Kualitatif dilakukan dengan mrngumpulkan kata — kata

atau kalimat dari individu, buku dan sumber lain (Martono, 2015;12).

Kualitatif  Interaktif merupakan studi yang mendalam
menggunakan teknik pengumpulan data langsung dari orang dalam
alamiahnya dan menginterpretasikan fenomena — fenomena bagaimana
orang mencari makna yang terkandung serta membuat suatu gambaran
menyeluruh dengan deskripsi detail dari para informan. Penelitian
dengan menggunakan pendekatan studi kasus (Hamdi, 2015;12).

dengan pendekatan penelitian studi kasus.

. Teknik Pengambilan Sample

Teknik Pengambilan Sample yaitu dengan menggunakan teknik
Purposive Sampling adalah teknik sampling yang digunakan oleh
peneliti jika memiliki pertimbangan — pertimbangan tertentu dalam
pengambilan sampelnya (Idrus, 2009: 96). maksudnya dengan
pertimbangan peneliti bahwa orang yangsudah ditentukan peneliti
dianggap sudah tahu dengan masalah - masalah yang sedang diteliti.

Teknik Penentuan sample dengan pertimbangan tertentu. Kita
memilih orang sebagai sample dengan memilih orang yang benar —
benar mengetahui atau memiliki kompetensi dengan topik penelitian

kita (Martono, 2012;318).
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6. Metode Pengumpulan Data
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian kali ini diantaranya :

a. Wawancara

Wawancara adalahpercakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancra yang memberikan
pertanyaan dan terwawancara yang menjawab petanyaan (Moleong,

2011:186)

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan
cara peneliti mengajukan pertanyaan lisan kepada seseorang.
Wawancara dilakukan hingga peneliti menganggap data yang
dikumpulkan sudah cukup atau sampai informan yang
diwawancarai menjawab pertanyaan dengan jawaban yang sama
atau disebut data jenuh (Martono, 2012; 362).

Pertanyaan — pertnyaan yang diajukan didasarkan pada
butir — butir pertanyaan yang telah dibuat oleh peneliti ada kalanya
juga pertanyaan yang diajukan berdasarkan suasana yang masih
berlangsung dan berkaitan dengan konteks yang akan diteliti
(idrus, 2009;88). Wawancara yang dilakukan yaitu dengan

wawancara mendalam (patilima, 2011;68).
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b. Dokumentasi
Dokumen adalah benda atau objek yang memiliki
karakteristik berupa teks tertulis (scott, 1990). Dokumen ini dapat
berupa dokumen pemerintah , hasil penelitian, foto — foto, rekaman
pidato, laporang keuangan, undang-undang, hasil karya seseorang
dan sebagainya. Dokumen tersebut dapat menjadi sumber data
pokok, dapat pula  menjadi data  penunjangdalam
mengeksplorasimasalah  penelitian  (prior, 2003) (Martono,
2012;80)
c. Pengamatan
Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan
fenomena yang dilakukan secara sistematis. Untuk menyajikan
gambaran realistis perilaku atau kejadian untuk menjawab
pertanyaan, unruk membantu mengerti perilaku manusia, dan
untuk evaluasi.

7. Sumber Data

Sumber Data Primer adalah sekumpulan informasi yang diperoleh
peneliti langsung dari lokasi penelitian melalui sumber pertama atau
hasil pengamatan yang dilakukan sendiri (Martono, 2012; 44- 67).

Data yang langsung dikumpulkan peneliti pada sumber utamanya.

Data sekunder data penunjang yang keberadaanya hanya
digunakan untuk memperkuat — melengkapi atau mendukung data

primer, yang tidak diperoleh dari sumber pertama, dalam hal ini
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peneliti berada dalam posisi bukan orang pertama yang mengumpulkan

data (Martono, 2012;44067).

B. Metode Analisis Data
1. Metode Analisis Data
Metode Analisis Data yang digunakan vyaitu Analisis Data
Interaktif. Menurut Miles dan Huberman (1992) dalam buku Idrus (2009)
Model Interaktif terdiri dari 3 hal utama yaitu reduksi data, penyajian data

dan penarikan kesimpulan.

Pengumpulan Data

Reduksi Data Penyajian Data

Penarikan Kesimpulan $——— |

Gambar 3 Komponen Analisi Data

( Sumber : Miles & Huberman 1992 : 20)
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Berikut adalah penjelasan dari masing — masing proses
a. Tahap Pengumpulan Data
Ini adalah tahap pertama dari proses analisis interaktif.

Kebanyakan data kualitatif adalah data yang berupa kata — Kata,
fenomena, foto sikap, dan perilaku keseharian yang diperoleh peneliti
dari hasil observasi mereka. Pada tahap ini peneliti melakukan proses
pengumpulan data dengan menggunakan teknik pengumpulan data
yang telah ditentukan sejak awal. Data dapat berupa catatan lapangan,
sebagai hasil pengamatan, deskripsi wawancara, catatan harian/pribadi,
foto, pengalaman pribadi, jurnal, dan lain sebagainya.

b. Tahap Reduksi Data

Tahap ini diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatia n

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan — catatan tertulis di lapangan. Reduksi data
berlangsung secara terus menerus sejak pelaksanaan penelitian
berlangsung. Tahap reduksi data merupakan bagian kegiatan analisis
sehingga pilihan — pilihan peneliti tentang bagian data mana yang
dikode, dibuang, proses reduksi data dimaksudkan untuk lebih
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang bagian data
yang tidak diperlukan, serta mengorganisir data sehingga memudahkan

untuk dilakukan penarikan kesimpulan.
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c. Display Data/ Penyajian Data
Maksud penyajian data ialah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Kegiatan reduksi data dan proses penyajian data adalah
aktivitas — aktivitas yang terkait langsung dengan proses analisis data
model interaktif,

d. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi

Ini merupakan tahap akhir yang dimaknai sebagai penarikan arti
data yang telah ditampilkan. Pemberian makna tentu saja sejauh
pemahaman peneliti dan interpretasi yang dibuat (ldrus, 2009; 147-

151).

2. Validitas Data

Metode yang digunakan untuk menguji data yang dipakai
merupakan data yang valid yaitu dengan triangulasi. Triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
Menurut Denzim (1978) terdapat empat macam triangulasi (Moleong,

2011:330-331)

a. Triangulasi dengan sumber vyaitu membenadingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

penelitian kualitatif.
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b. Triangulasi dengan metode terdapat dua strategi yaitu pertama,
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil hasil
penelitian beberapa teknik pengumpulan data, yang kedua
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama.

c. Triangulasi dengan penyidik ini merupakan suatu jalan dengna
memanfaatkan peneliti sebagai bentuk pengecekan kembali
derajat kepercayaan data.

d. Triangulasi dengan teori yaitu berdasarkan anggapan bahwa
fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya

dengan satua atau lebih teori.

Untuk menguji validitas data dalam penelitian ini,
menggunakan teknik triangulasi sumber. Dalam penelitian ini

dapat ditempuh dengan cara :

1) Membandingkan hasil pengamatan dengan  hasil
wawancara

2) Membandingkan apa yang dikatakan orag di depan umum
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang — orag tentang
situasi penelitian degan apa yang diktaan sepenjang waktu

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang yang memiliki

latar belakang yang berlainan.
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5) Membandingkan hasil wawancara dengan suatu hasil

dokumen yang berlainan.
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